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SUMMARY 

NABILA UL’YA WULANDARI. Analysis of Soil Quality Index on PT. 

Sawit Mas Sejahtera Division 5 Palm Oil Land Division 5, Musi Banyuasin District, 

South Sumatera (Supervised by WARSITO). 

Soil quality is the ability of the soil to support its various functions, on soils 

that have been managed or are still natural. The Soil Quality Index (SQI) is an index 

calculated based on the value and weight of each soil quality indicator. The 

chemical properties of the soil are one of the constituents of soil quality. Soil 

chemicals are linked to the availability of essential nutrients necessary for the 

growth and development of palm oil crops. If such nutrients are met, the metabolism 

of the plant body will run well, which in turn will produce a high productivity of 

palms oil. The determination of the Soil Quality Index of a land will be useful for 

drafting the direction of sustainable land management. Soil quality cannot be 

measured directly, but is assumed through the observation of the dynamic 

conditions of indicators - indicators of soil quality. The purpose of this research is 

to find out the Soil Quality Index on the palm oil land of PT. Sawit Mas Sejahtera 

Division 5, Kab. Musi Banyuasin Sumatera South. The method used in this study 

is the Semi-Detail level survey method and uses the Principal Component Analysis 

(PCA) and Minimum Data Set (MDS) method using the SPSS data processor 

application. Parameters observed include soil chemical properties, namely, pH, C-

Organic, N, P, K, and Cation Exchange Capacity (CEC). The results of this study 

show that the Soil Quality Index (SQI) at the research site is on bad criteria up to 

high with the soil quality index (SQI) values of 0.31 to 0.67. The available 

indicators N and K are the main components that make up the Soil Quality Index 

(SQI). C – organic and pH are the second component, and P as the third component.  

Key words:   soil quality,  soil chemical properties, soil quality index, palm oil 

  



 
 
 

RINGKASAN 

NABILA UL’YA WULANDARI. Analisis Indeks Kualitas Tanah Pada 

Lahan Kelapa Sawit PT. Sawit Mas Sejahtera Divisi 5, Kabupaten Musi Banyuasin, 

Sumatera Selatan (Supervised by WARSITO). 

Kualitas tanah adalah kemampuan tanah dalam mendukung berbagai 

fungsinya, pada tanah yang telah dilakukan pengelolaan atau masih alami. Indeks 

kualitas tanah (IKT) adalah indeks yang dihitung berdasarkan nilai dan bobot tiap 

indikator kualitas tanah. Sifat kimia tanah adalah salah satu penyusun kualitas 

tanah. Sifat kimia tanah terkait dengan ketersediaan unsur hara esensial yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa sawit. Jika unsur 

hara tersebut terpenuhi, metabolisme tubuh tanaman akan berjalan dengan baik, 

yang pada gilirannya akan menghasilkan produktivitas kelapa sawit yang tinggi. 

Penentuan Indeks Kualitas tanah suatu lahan akan berguna untuk penyusunan arah 

pengelolaan lahan yang berkelanjutan. Kualitas tanah tidak dapat diukur secara 

langsung, tetapi diduga melalui pengamatan kondisi dinamis indikator - indikator 

kualitas tanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Indeks Kualitas 

Tanah pada Lahan Kelapa Sawit PT. Sawit Mas Sejahtera Divisi 5, Kab. Musi 

Banyuasin Sumatera Selatan. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di PT. Sawit 

Mas Sejahtera Divisi 5, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey tingkat Semi Detail dan 

menggunakan Metode Principal Component Analysis (PCA) serta Minimum Data 

Set (MDS) dengan memanfaatkan aplikasi pengolah data SPSS. Parameter yang di 

amati meliputi sifat kimia tanah yaitu, pH, C-Organik, N, P, K, dan Kapasitas Tukar 

Kation. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Indeks Kualitas Tanah (IKT) pada 

lokasi penelitian berada pada kriteria buruk sampai dengan tinggi dengan nilai 

Indeks Kualitas Tanah (IKT) sebesar 0,31 sampai dengan 0,67. Indikator N dan K 

tersedia adalah komponen utama yang membentuk Indeks Kualitas Tanah (IKT). C 

– organik dan pH adalah komponen kedua, dan P tersedia sebagai komponen ketiga.  

 

Kata Kunci:  kualitas tanah, sifat kimia tanah, indeks kualitas tanah, kelapa sawit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Salah satu jenis kelapa yang menghasilkan minyak nabati adalah kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dari famili Palmae. Perkebunan kelapa sawit kini 

telah meluas ke 22 provinsi di Indonesia, menunjukkan potensi yang sangat besar 

(Dianto et al., 2017). Setiap tahun, area lahan untuk perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan. Sumatera Selatan, dengan total 

area perkebunan seluas 1.220.468 hektar, menjadi salah satu provinsi paling 

banyak produsen kelapa sawit di Indonesia (BPS Sumatera Selatan, 2019). 

PT. Sawit Mas Sejahtera Divisi 5 merupakan perusahaan yang berada di 

bawah naungan Sinar Mas Tbk (PT. SMART Tbk) dengan perkebunan yang 

terletak di Desa Sungai Keruh, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan, Indonesia. Perusahaan ini bergerak di bidang perkebunan, perindustrian, 

perdagangan barang – barang hasil produksi berupa minyak sawit dan inti sawit. 

PT. Sawit Mas Sejahtera Divisi 5 memiliki luas lahan sebesar lebih kurang 768,2 

hektar dan terbagi dalam 3 blok utama yaitu blok W, T dan U. 

Kualitas tanah merujuk pada kemampuan tanah untuk melaksanakan 

berbagai fungsinya, baik pada tanah yang telah dikelola maupun yang masih dalam 

keadaan alami. Dalam konteks pertanian, fungsi tanah sangat penting untuk 

mendukung produktivitas tanaman. Perubahan kemampuan tanah dapat terjadi 

sebagai akibat dari pengelolaan yang dilakukan atau dampak dari perubahan iklim 

yang sedang berlangsung (Karlen et al., 2001). 

Pengelolaan tanah yang efektif dapat meningkatkan kualitas tanah, serta 

berpotensi meningkatkan produktivitas lahan dan membantu menurunkan biaya 

manajemen yang disebabkan oleh penurunan kualitas tanah akibat rendahnya 

kadar salinitas dan bahan organik sehingga sumber daya  dapat disimpan secara 

berkelanjutan untuk penggunaan di masa depan (USDA, 2001). Kualitas tanah 

mempengaruhi kesehatan tanah yang merupakan sumber daya yang sangat 

terbatas, karena tanah dianggap sebagai makhluk hidup dinamis yang aktivitasnya 

mempengaruhi keanekaragaman organisme, kesehatan tanah, keanekaragaman 
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dan kekuatan tanah yang sangat terbatas pada lingkungan ekstrim. (Doran dan 

Zeiss, 2000). 

Kualitas tanah yang optimal akan memfasilitasi pertumbuhan tanaman dan 

meningkatkan produktivitasnya, Tanah yang memiliki kualitas baik akan 

memastikan kelangsungan fungsi produksi dan ekologi yang optimal. Kualitas 

tanah yang baik berperan penting dalam mendukung berbagai aktivitas pertanian 

dan menjaga keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu, Indeks Kualitas Tanah 

(IKT) dapat digunakan sebagai indikator produktivitas tanah, karena IKT dibuat 

berdasarkan nilai dan bobot masing-masing indikator kualitas tanah. Untuk 

menentukan strategi pengelolaan lahan yang berkelanjutan, penting untuk 

menentukan Indeks Kualitas Tanah lahan. Indikator kualitas tanah dapat 

digunakan untuk memprediksi kualitas tanah, meskipun tidak dapat diukur secara 

langsung tetapi diduga dengan melihat kondisi dinamis indikator kualitas tanah 

(Shukla et al., 2006). 

Tanah yang memiliki kualitas tinggi akan menjamin keberlanjutan fungsi-

fungsi tanah, termasuk fungsi produksi dan ekologi, seperti yang ditunjukkan 

dalam Lampiran 3. Untuk mengembangkan strategi pengelolaan lahan yang 

berkelanjutan, sangat penting untuk mempertimbangkan Indeks Kualitas Tanah 

dari lahan tersebut (Partoyo, 2005). 

Sifat kimia tanah adalah salah satu indikator penting dalam menentukan 

kualitas tanah. Sifat ini memiliki hubungan yang erat dengan ketersediaan unsur 

hara esensial, yang merupakan faktor penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Apabila unsur hara dan nutrisi tersebut tersedia dengan 

cukup, tanaman dapat melakukan metabolisme dengan baik dan merupakan faktor 

kunci dalam pertumbuhan dan perkembangan yang sehat yang nantinya akan 

meningkatkan produktivitas tanaman. pH tanah, kadar C-organik, kadar N total, 

kadar P, kadar K, dan Kapasitas Tukar Kation (KTK) adalah beberapa sifat kimia 

yang berperan dalam penelitian ini. Keberadaan unsur-unsur tersebut sangat 

penting bagi Indeks Kualitas Tanah dan produksi  kelapa sawit. 

Kualitas tanah telah menurun di seluruh dunia, terutama di negara-negara 

berkembang, tetapi sangat penting untuk menjamin keberlanjutan biosfer dan 

lingkungan. Untuk merencanakan pengelolaan pertanian berkelanjutan, 
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meningkatkan produksi tanaman, dan mengembangkan metode konservasi tanah 

yang tepat, sangat penting untuk memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

kualitas tanah dan penilaiannya (McGrath dan Zhang 2003; Tesfahunegn et al., 

2011). 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan, maka rumusan masalah yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai Indeks Kualitas Tanah berdasarkan sifat kimia tanah lahan 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) pada PT. Sawit Mas Sejahtera Divisi 5, 

Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan? 

2. Manakah sifat kimia tanah yang mempengaruhi Indeks Kualitas tanah pada PT. 

Sawit Mas Sejahtera Divisi 5, Kab. Musi Banyuasin, Sumatera Selatan? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui sifat kimia yang menjadi indikator utama penyusun Indeks 

Kualitas Tanah pada PT. Sawit Mas Sejahtera, Kab, Musi Banyuasin, 

Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui dan menetapkan nilai Indeks Kualitas Tanah (IKT) pada lahan 

kelapa sawit pada PT. Sawit Mas Sejahtera Divisi 5, Kabupaten Musi 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 

secara praktis dapat digunakan sebagai bahan acuan tulisan dan informasi bagi 

pembaca ataupun peneliti selanjutnya yang akan membahas mengenai Indeks 

Kualitas Tanah dan Nilai Indeks Kualitas Tanah yang ada pada PT. Sawit Mas 

Sejahtera Divisi 5,  Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan.
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